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ABSTRAK 

Sekilas pemikiran syekh Muhamad Arsyad al-Banjari 

yang menarik dalam Kitab an-Nikah bahwa beliau tidak 

memasukkan satu majelis sebagai syarat ijab qabul. Hal ini 

tentu berbeda dengan pendapat ulama syafi’iyah pada 

umunya dan kesepakatan para ulama bahwa dalam ijab dan 

qabul harus dilakukan dalam satu majelis, jika ijab dan qabul 

tersebut dilakukan dalam majelis yang berbeda maka akad 

belum terlaksana. Sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili, 

sebenarnya yang menjadi patokan utama dalam batasan 

antara satu majelis dengan beda majelis itu adalah adat-

istiadat. 

Demikiran lagi yang menarik menurut syekh Muhamad 

Arsyad al-Banjari bahwa diantara syarat saksi, jangan anak, 

orang tua atau musuh dari kedua mempelai. Sementara secara 

bersamaan beliau juga memasukkan catatan kecil yang 

bersumber dari kitab minhaj karya imam an-Nawawi yang 

menyatakan bahwa anak dan musuh boleh menjadi saksi. 

Seperti umunya pendapat syafiiyah dan hanafiyah kecuali 

pendapat hanabilah. Berangkat dari permasalahan ini peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut pemikiran Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari dalam Kitab an-Nikah tentang 

wali, saksi dan ijab qabul, untuk melihat bagaimana 

pemikiran beliau ditinjau dari pendapat ulama mazhab klasik 

dan kasus kontemporer. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu mengkaji pokok pemikiran Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari tentang wali, saksi dan ijab 

qabul dalam kitab an-Nikah. Dan bersifat (content analysis) 

Dari hasil penelitian ini. Secara keseluruhan untuk 

masalah wali pemikiran Syekh Muhammad Arsyad lebih 

cenderung ke mazhab syafii, hal ini terlihat dari dasar-dasar 

pendapat beliau tentang perpindahan wali. Untuk masalah 

saksi, dalam konteks masyarakat muslim di Indonesia, 

menurut penulis pemikiran Syekh Muhmmad Arsyad lebih 

relevan untuk diterapkan di Indonesia. Sehingga apabila di 

kemudian hari terdapat suatu permasalahan terhadap 
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pernikahan yang diharuskan menghadirkan saksi dalam akad 

pernikahannya, hakim lebih mudah menilai dan 

mempertimbangkan kesaksian dari saksi nikah tersebut 

karena dinilai lebih adil apabila bukan dari pihak keluarga 

(dalam kasus ini anak laki-laki, orang tua atau musuh 

mempelai) yang ditunjuk sebagai saksi nikah. Berbeda 

dengan pendapat ulama mazhab pada umumnya, dalam hal 

ijab qabul beliau tidak memasukkan ittihad al-majlis atau 

akad dilaksanakan dalam satu majelis sebagai syarat ijab dan 

qabul. 

Pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari 

signifikan dengan kasus yang terjadi saat ini, dimana 

kemajuan tekhnologi semakin berkembang pesat, itulah 

kenapa beliau tidak secara spesifik memasukkan satu majelis 

sebagai syarat ijab dan qabul. Akan tetapi jika diperhatikan 

syarat yang kedua bahwa jangan ada jeda yang lama antara 

ijab dan qabul, ini menunjukkan bahwa esensi bersatu majelis 

tetap ada dalam akad nikah yaitu dengan adanya 

kesinambungan waktu antara ijab dan qabul. 

Kata Kunci : Nikah, Wali, Ijab Qabul 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi Arab-Latin yang di pakai dalam 

penyusunan tesis ini berpedoman pada surat keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 10 September 1987 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

Alif 

Ba’ 

Ta’ 

ṡa’ 

jim 

ḥa’ 

kha’ 

dal 

żal 

ra’ 

zai 

sin 

syin 

ṣad 

ḍad 

tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

tidak 

dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di 

atas) 

je 

ha (dengan titik di 

bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik 

di atas) 

er 

zet 
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 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

ṭa’ 

ẓa’ 

‘ain 

gain 

fa’ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

y 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di 

bawah) 

de (dengan titik di 

bawah) 

te (dengan titik di 

bawah) 

zet (dengan titik 

di bawah) 

koma terbalik di 

atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta‘addidah متعدّدة



 

x 

 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 حكمة

 علة

Ditulis 

Ditulis 

Ḥikmah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata 

Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis h. 

 ditulis كرامةالأولياء
Karāmah al-

auliyā’ 

 

3. Bila ta’ marbûtah hidup atau dengan harakat, fath̟ah, 

kasrah dan ḍammah ditulis t atau h. 

 ditulis Zakāh al-fiṭri زكاةالفطر

 

D. Vokal pendek  

__  َ _ 

 فعل

__  َ _ 

fatḥah 

 

kasrah 

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a 

fa’ala 

i 

żukira 



 

xi 

 

 ذكر

__  َ _ 

 يذهب

ḍammah 

 

 

ditulis 

ditulis 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fatḥah + alif 

 جاهلية

fatḥah + ya’ mati 

 تنسى

kasrah + ya’ mati 

 كـريم

ḍammah + wawu 

mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

fatḥah + ya’ mati 

 بينكم

fatḥah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan apostrof 

مأأنت  

 أعدت

 شكرتم نلئ

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf “l”. 

 القرآن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, 

dengan menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 السمآء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 الفروض ذوي

 السنة أهل

Ditulis 

ditulis 

Żawī al-furūḍ 

Ahl as-Sunnah 

 

J. Pengecualian 
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Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan 

terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku al-Hijab 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi 

berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, 

misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri Soleh. 

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, 

misalnya Toko Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الحيم

د بن عبدالله وعلى اله دنا محم لام على رسول الله سي لاة والس  والص   للهدالحم

مرى واحلل عقدة أرلى اشرح لى صدرى ويس  رب  ا بعد:واصحابه ومن والاه ام 

دنا سي  لسانى واهد قلبى بحق د وسد   الفهم القوي ى يفقهوا قولى وارزقنىنـمن لسا

 .مى الله عليه وسلّد صلّمحم 
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sampaikan banyak terimaksih kepada:  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak abad ke XVI hubungan kerajaan-kerajaan Islam di 

Nusantara dengan Timur Tengah telah terjalin dengan baik. 

Dalam hubungan intelektual, abad XVII dan XVIII merupakan 

masa yang paling dinamis dalam sejarah sosial intelektual 

kaum Muslim.1 Abad ke XVII dan XVIII ini melahirkan 

banyak ulama Nusantara yang pemikirannya sangat 

berpengaruh, baik di wilayah Nusantara, maupun di Timur 

Tengah dan Asia Tenggara.2 

Nama Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari tidak hanya 

dikenal di Kalimantan, tetapi di berbagai daerah di Indonesia. 

Bahkan, menurut Muhd Shagir Abdullah, nama Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari terkenal di Kamboja, Thailand 

dan Malaysia.3 Beliau adalah ulama yang gigih dalam upaya 

                                                           
1 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan 

Nusantara Abad XVII & XVIII (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2007), hlm, xviii. 

 2 Di Sumatera dikenal nama-nama seperti, Nurudin ar-Raniri, Abdur 

Ra’uf Singkil, Hamzah Fansuri, Syamsudin Sumatrani, Abd. Shamad 

Falimbani dan Burhanudin Ulakan. Di Sulawesi dikenal Yusuf al-

makassari. Di Kalimantan dikenal syekh Ahmad Khatib Sambas dan 

Muhammad Arsyad al-Banjari. 

3 Muhd Shagir Abdullah, Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari 

Matahari Islam (Pontianak: Yayasan Pendidikan & Dakwah al-Fathanah, 

1983), hlm. 47. 
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mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan keagamaan 

masyarakat melalui karya tulis. Selama masa hidupnya ia 

menghasilkan banyak karya tulis yang meliputi naskah tauhid, 

fikih, dan tasawuf. Karya tulis di bidang tauhid yang 

dihasilkan ialah kitab Ushuluddin, Tuhfaturragibin, Alqaulul 

Mukhtasar. Karya di bidang fikih adalah kitab Sabilal 

Muhtadin, Luqthatul ‘Ajlan, Kitab Faraidh, Kitab Nikah, dan 

Hasyiyah Fath al-Jawad. Sedangkan karya di bidang tasawuf 

Kanzul Ma’rifah. Kitab al-Banjari lainnya yaitu Kitab Falak, 

Fatawa Sulaiman Kurdi, Mushaf Alqur’an Alkarim. Karya-

karya terkenal yang ditulis al-Banjari adalah hasil dari 

ketekunannya dalam menpelajari berbagai cabang ilmu 

pengetahuan di Mekkah dan berguru dengan beberapa guru 

terkemuka.4 

Dikirimnya Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari tidak 

terlepas dari kebijakan Sultan Banjar yang berkuasa di tanah 

Kalimantan. Saat pemerintahan Sultan Suriansyah (1595-

1625), beberapa poin dakwah Islamiyah yang dilakukan antara 

lain mendorong agar ada kader ulama mengingat ulama pada 

waktu itu masih sedikit. Pada abad XVII Kesultanan Banjar 

mengirim Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari untuk belajar 

                                                           
4 Abu Daudi, Maulana Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari 

(Martapura: Yayasan Pendidikan Islam Dalampagar, 2003), hlm. 23. 
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ke Mekkah.5 Muhammad Arsyad (1710 M-1812 M) dibiayai 

oleh kesultanan pada masa pemeritahan Sultan Tamjidillah6 

yang bergelar Sultan Sepuh. Sepulangnya beliau dari 

Haramain, Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari menjadi 

ulama dan berdakwah yang dipusatkan di kampung Dalam 

Pagar Martapura. Kesinilah para penuntut ilmu berdatangan, 

selain dari Martapura, ada yang dari Banjarmasin, Nagara dan 

dari Hulu Sungai. Di lain pihak Sultan juga memfasilitasi 

tempat pengajian, mendorong ulama agar aktif membimbing 

umat secara tertulis, maka ulama seperti Syekh Muhammad 

Arsyad didorong untuk menulis buku atau kitab sebagai 

pegangan umat. Mengapa tidak langsung menggunakan kitab-

kitab dari Timur Tengah, di mana Syekh Arsyad sangat 

menguasainya. Boleh jadi karena Sultan dan Syekh 

Muhammad Arsyad melihat ada keberagamaan masyarakat 

Banjar yang lebih spesifik dan lokalistik yang tidak selalu 

sama dengan  keislaman di tanah Arab. Berarti cara berpikir 

Sultan dan ulama saat itu sangat dinamis dengan 

memperhatikan realitas sosial masyarakatnya.7 

                                                           
5 Ahmad Barjie B, Refleksi Banua Banjar: Kumpulan Tulisan 

Seputar Kesultanan Banjar, Sejarah Agama dan Sosial Budaya 

(Martapura: Pustaka Agung Kesultanan Banjar, 2011), hlm. 6.  

6 Pangeran Tamjidillah yang bergelar Sultan Sepuh, adalah seorang 

mantan Mangkubumi Kesultanan Banjar pada masa pemerintahan Sultan 

Hamidullah. 

7 Ahmad Barjie B, Refleksi Banua Banjar, hlm. 7-8. 
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Intensitas keberagamaan masyarakat Kalimantan 

Selatan meningkat tajam setelah kembalinya Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari dari Makkah tempat beliau 

mengaji di sana selama 30 tahun. Usaha nyata pengembangan 

ilmu agama Islam yang dilakukan Syekh Muhammad Arsyad 

diantaranya adalah membangun lembaga pendidikan dan 

menulis beberapa kitab.8 

Hampir semua karya Syekh Muhammad Arsyad al-

Banjari ditulisnya dalam Bahasa Arab Melayu dan hanya 

sedikit yang ditulis dalam Bahasa Arab. Tradisi penulisan 

kitab dengan menggunakan huruf Arab melayu dalam 

masyarakat Banjar Kalimantan Selatan mencapai puncaknya 

pada masa Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari. Al-Banjari 

telah menyumbangkan pemikiran intelektual hasil karyanya 

yang ditulis dengan menggunakan huruf Arab Melayu yang 

hingga sekarang masih menjadi kebanggaan bagi masyarakat 

Banjar.9 

Dengan menggunakan Bahasa Melayu, tampak jelas 

bahwa ia ingin membantu masyarakat agar dapat dengan lebih 

mudah memahami ajaran-ajaran Islam. Patut dicatat bahwa 

pada saat itu, Bahasa Melayu sudah menjadi lingua franca, 

                                                           
8Sukarni, “Kitab Fikih Ulama Banjar, Kesinambungan Dan 

Perubahan Kajian Konsep Fikih Lingkungan”, ANALISIS: Jurnal Studi 

Keislaman, Volume 15, Nomor 2, Desember 2015, hlm. 343. 

9 Ahmad Barjie B, Refleksi Banua Banjar, hlm. 4. 
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yakni bahasa bersama yang digunakan berbagai suku di 

Nusantara untuk berkomunikasi satu sama lain. Ini pula 

sebabnya mengapa karya-karya Syekh Muhammad Arsyad al-

Banjari tidak hanya dikenal di masyarakat Banjar, melainkan 

juga di Nusantara, bahkan sampai Asia Tenggara. 

Salah satu karya Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari 

yang terkenal di masyarakat Banjar adalah Kitab an-Nikah. 

Kitab an-Nikah10adalah sebuah kitab khusus yang 

menguraikan tentang fiqih dalam bidang pernikahan. Menurut 

Alfani Daud, bahwa Kitab an-Nikah ini menjadi pegangan 

pokok bagi para mufti11 dan para penghulu12 yang ada di 

Banjar dalam melaksanakan bidang hukum pernikahan.13 

Kitab an-Nikah merupakan karya sastra kitab yang isinya 

memuat hal-hal yang berhubungan dengan ilmu fiqih berupa 

                                                           
10 Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, Kitab an-Nikah 

(Banjarmasin: Comdes Kalimantan, 2005). 

11 Tugas mufti adalah sebagai hakim tunggal. Wewenang untuk 

mengadili bagi mufti sama dengan wewenang qadi, yang membedakan 

adalah wewenang seorang qadi mencakup penetapan pembagian warisan. 

12 Tugas pokok penghulu adalah dalam pelaksanaan kegiatan 

masyarakat sehari-hari, terutama menyangkut masalah pernikahan yang 

dilakukan secara Islam dan kehidupan keluarga dalam wilayah 

kekuasaannya, yaitu sebuah kampung. Penghulu sebagai orang alim yang 

menduduki jabatan dalam bidang agama, lebih khusus dalam  masalah 

pernikahan di kampungnya, pendapat-pendapatnya tentu saja diperhatikan 

masyarakat. 

13 Alfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar: Deskripsi dan 

Analisa Kebudayaan Banjar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1997), 

hlm. 59. 
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ajaran-ajaran hukum dalam hukum Islam terutama mengenai 

pernikahan. Walaupun sudah banyak kitab-kitab klasik yang 

diakui validitasnya telah membahas masalah pernikahan, 

namun sudah tentu masing-masing mempunyai struktur 

pembahasan yang berbeda. Di antara keunikan yang ada pada 

Kitab an-Nikah ialah bahwa kitab ini menggunakan tulisan 

Arab Melayu (pegon) dengan bahasa Melayu. 

Naskah Kitab an-Nikah dicetak pertama kali di Istanbul 

pada tahun 1304 H/1885 M. Kitab an-Nikah sampai sekarang 

telah terjadi beberapa perubahan dan mengalami 

perkembangan baik dalam bentuk fisik naskah maupun isi 

naskah, namun tidak sampai merubah substansi pokok 

pemikiran Syekh Muhammad Arsyad yang ada pada naskah 

asli. Pada tahun 1425 H/2005 M naskah Kitab an-Nikah 

kembali dicetak oleh Yayasan Pendidikan Islam Dalam Pagar 

Martapura (YAPIDA) Kalimantan Selatan sebanyak 74 

halaman, dimulai dari kata pengantar, bab hukum nikah, wali, 

saksi, ijab qabul, kufu, khulu’, talak, mu’asyarah, ‘iddah, 

ihdad, khutbah nikah, doa dan arti kata. 

Sekilas pemikiran syekh Muhamad Arsyad al-Banjari 

yang menarik dalam Kitab an-Nikah bahwa beliau tidak 

memasukkan satu majelis sebagai syarat ijab qabul. Hal ini 

tentu berbeda dengan pendapat ulama syafi’iyah pada 
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umunya14 dan kesepakatan para ulama bahwa dalam ijab dan 

qabul harus dilakukan dalam satu majelis, jika ijab dan qabul 

tersebut dilakukan dalam majelis yang berbeda maka akad 

belum terlaksana.15 Sedangkan menurut Wahbah Az-Zuhaili, 

sebenarnya yang menjadi patokan utama dalam batasan antara 

satu majelis dengan beda majelis itu adalah adat-istiadat.16 

Demikiran lagi yang menarik menurut syekh Muhamad 

Arsyad al-Banjari bahwa diantara syarat saksi, jangan anak, 

orang tua atau musuh dari kedua mempelai. Sementara secara 

bersamaan beliau juga memasukkan catatan kecil yang 

bersumber dari kitab minhaj karya imam an-Nawawi yang 

menyatakan bahwa anak dan musuh boleh menjadi saksi. 

Seperti umunya pendapat syafiiyah17 dan hanafiyah18 kecuali 

pendapat hanabilah.19 

Berangkat dari permasalahan ini peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-

Banjari dalam Kitab an-Nikah, untuk melihat bagaimana 

                                                           
14 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-

‘Arba’ah (Kairo: Maktabah ats-tsaqafah ad-diniyah, 2005), jilid 4, hlm. 24. 

15 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul 

Hayyie Al-Kattani (Jakarta: Gema Insani, 2011), jilid 9, hlm. 56. 
16 Ibid. 
17Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Fiqh ‘ala al-Mazahib al-

‘Arba’ah, hlm. 18. 

18 Ibid, hlm. 16. 

19 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, hlm. 79. 
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pemikiran beliau ditinjau dari pendapat ulama mazhab klasik 

dan kasus kontemporer. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang dipaparkan, maka 

rumusan masalah pada penelitin ini yaitu: 

Bagaimana corak pemikiran Syekh Muhammad Arsyad 

al-Banjari yang tertuang dalam Kitab an-Nikah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan 

memetakan bagaimana posisi pemikiran Syekh Muhammad 

Arsyad al-Banjari baik terhadap diskursus klasik maupun 

kontemporer. 

Adapun kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu kegunaan secara teoritis dan secara praktis: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

informasi ilmiah bagi para akademisi yang bergelut 

dalam kajian hukum Islam serta bisa menjadi bahan 

informasi dan evaluasi bagi lembaga-lembaga yang 

bergelut dibidang hukum Islam. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya untuk para 

akademisi namun juga untuk para ulama dan masyarakat 
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luas khususnya masyarakat dan ulama Banjar tentang 

Kitab an-Nikah.  

 

 

D. Kajian Pustaka 

Pada penelitian ini, peneliti menemukan beberapa 

penelitian terdahulu yang membahas tentang Kitab an-Nikah 

dan Ketokohan Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dalam 

berbagai aspek, yaitu sebagai berikut: 

Tesis Ahmad Kamal yang berjudul “Kajian Terhadap 

Pemikiran Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari Tentang 

Pernikahan Dalam Kitab An-Nikah” dalam peneltiannya ia 

mencoba untuk merelevansikan pemikiran Syekh Muhammad 

Arsyad al-Banjari dengan Perundang-undangan perkawinan 

dan Kompilasi Hukum Islam.20 

Tesis yang diangkat oleh H. Muhammad berjudul 

“Konsep Nikah Syekh Arsyad al-Banjari di Tinjau menurut 

Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974” beliau 

mencoba melihat sejauh mana konsep nikah Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari dapat diterapkan dalam 

masyarakat Kalimantan Selatan ditinjau dari Undang-Undang 

No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. Jenis penelitian ini 

                                                           
20 Ahmad Kamal, “Kajian Terhadap Pemikiran Syekh Muhammad 

Arsyad Al-Banjari Tentang Pernikahan Dalam Kitab An-Nikah”, Tesis 

tidak diterbitkan, Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 

2005. 
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adalah penelitian kepustakaan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa konsep nikah Syekh Muhammad Arsyad 

al-Banjari dalam karya beliau Kitâb an-Nikâh yang ditinjau 

menurut Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 Tentang 

Perkawinan sangat relevan dengan kondisi saat ini.21 

Ahmad Suriadi dalam disertasinya yang berjudul 

“Ulama Banjar dan Sistem Kekuasaan Kerajaan Abad xix”. 

Dalam karyanya ini ia mencoba untuk mengkaji bagaimana 

peran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dan ulama lainnya 

seperti Syekh Abdul Hamid Abulung dan Syekh Muhammad 

Nafis dalam dinamika politik kerajaan Banjar abad xix, dan 

bagaimana hubungan beliau dengan sistem politik pada waktu 

itu serta untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

hubungan tersebut. Dari hasil penelitiannya disebutkan bahwa 

al-Banjari mempunyai pengaruh yang signitifikan terhadap 

pergulatan politik kerajaan Banjar, hal ini dapat dibuktikan 

betapa beliau dapat memberikan pengaruh terhadap sistem 

pemerintahan dengan terbukti dapat melahirkan undang-

undang Kerajaan yang berdasarkan syariah Islam dan dengan 

terbentuknya Mahkamah Syariah sebagai ajang implementasi 

hukum yang mengatur masyarakat. Al-Banjari dan Raja 

                                                           
21 Muhammad, “Konsep Nikah Syekh Arsyad al-Banjari di Tinjau 

menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974”, Tesis tidak 

diterbitkan, Banjarmasin: Program Pascasarjana IAIN Antasari, 2004. 
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mempunyai hubungan yang mutual simbiosis dalam 

masyarakat dan pemerintahan Kerajaan Banjar.22 

Humaidy, “Peran Syekh Muhammad Arsyad al-

Banjari Dalam Pembaharuan Pendidikan Islam di Kalimantan 

Selatan Penghujung Abad XVIII”,23 tulisan ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dan historis, karena itulah tulisan ini 

lebih menunjukkan kepada peran serta tindakan-tindakan yang 

telah dilakukan oleh Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari 

dalam melakukan pembaharuan pada pendidikan Islam di 

Kalimantan Selatan, terutama tentang transformasi nilai-nilai 

yang merubah secara damai dan evolusioner tanpa 

mengganggu tradisi yang masih baik pada aspek pradigma, 

institusi, metodologi dan isi atau materi pendidikan Islam di 

Kalimantan Selatan, pada akhir abad ke-18. 

Penelitian Adi yang berjudul “Analisis Sumber 

Pendapat Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari Tentang Nikah 

Dalam Kitab an-Nikah” menyatakan bahwa Kitab an-Nikah 

adalah sebuah karya Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari 

yang menguraikan tentang fikih munakahat yang bermazhab 

Syafi’i. Hal ini bisa dilihat dari referensi yang menjadi sumber 

                                                           
22 Ahmad Suriadi, “Ulama Banjar dan Sistem Kekuasaan Kerajaan 

Banjar Abad xix”, Disertasi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2007. 

23 Humaidy, “Peran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari Dalam 

Pembaharuan Pendidikan Islam di Kalimantan Selatan Penghujung Abad 

XVIII”, Tesis tidak diterbitkan, Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga, 2004. 
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pendapat Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari tentang nikah 

terdiri dari lima kitab Syafi’iyah, diantaranya kitab minhaj ath-

thalibin wa ‘umdat al-muftin karya Imam Yahya bin 

Syarafuddin an-Nawawi dan kitab Fathul Wahhab karya 

Imam Abu Yahya Zakaria al-Anshari.24 Dalam hal ini objek 

pemikiran yang ditelitinya tidak lebih dari satu bab dari 

sepuluh bab yang ada, atau hanya sampai pada halaman 

sebelas dimulai dari pembahasan hukum nikah sampai 

pembahasan meminang atas pinangan orang lain. 

Berdasarkan beberapa kajian pustaka tersebut, 

ditemukan perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan. Persamaan yang didapatkan adalah beberapa 

penelitian mengangkat Kitab an-Nikah sebagai objek 

penelitiannya. Adapun perbedaannya adalah peneliti mengkaji 

objek Kitab an-Nikah sebagai lanjutan dari penelitian 

terdahulu sebagai dasar, yaitu dengan meneliti pokok 

pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dalam Kitab 

an-Nikah ditinjau dari pendapat ulama mazhab klasik dan 

kontemporer. 

E. Kerangka Teoritik 

Istilah wali diambil dari bahasa Arab, dengan akar kata 

waliya – yalī – wilāyatan atau walāyatan. Secara etimologi 

                                                           
24 Adi, “Analisis Sumber Pendapat Syekh Muhammad Arsyad al-

Banjari Tentang Nikah Dalam Kitabun nikah”, Skripsi tidak diterbitkan, 

Martapura: Sekolah Tinggi Agama Islam Darussalam, 2014. 
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wali mempunyai arti pelindung, penolong atau penguasa.25 

Perwalian disebut juga wilayah yang berarti rasa cinta dan 

pertolongan.26 Perwalian ada yang dalam pengertian umum 

dan yang khusus, kewalian umum ialah mengenai orang 

banyak dalam satu wilayah atau negara.27 Sayyid Sabiq 

menyatakan wali yang khusus ialah berkenaan dengan 

manusia dan harta benda. Wali yang dimaksud disini adalah 

wali terhadap manusia, yaitu perwalian dalam masalah 

pernikahan.28 Sementara menurut terminologi, wali adalah 

pertanggung jawaban tindakan, pengawasan oleh orang 

dewasa yang cakap terhadap orang yang di bawah umur dalam 

hal pengurusan diri pribadi seseorang dan harta kekayaan.29 

Sedangkan menurut istilah fuqaha, wali itu adalah orang yang 

memiliki kemampuan untuk langsung bertindak dengan tanpa 

                                                           
25 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah 

Lengkap (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 89. 

26 Mustafa al-Khin, Mustafa al-Bugha, ‘Ali asy-Syarbaji, al-Fiqh al-

Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam asy-Syafi’i (Damaskus: Dâr al-Qalam, 

2009), hlm. 56. 

27 Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam Suatu Studi 

Perbandingan Dalam Kalangan Ahlus-Sunnah Dan Negara-Negara Islam 

(Jakarta: PT Bulan Bintang, 1988), hlm. 134. 

28 Sayid Sabiq, Fiqh as-Sunnah 2 (Kairo: Maktabah Dâr at-Thurrâst, 

2005), hlm. 111. 

29 Fathurrahman Azhari, Perkawinan Senasab Pada Ahl Al-Bayt 

Rasulullah SAW. (Banjarmasin: Lembaga Pemberdayaan Kualitas Ummat, 

2014), hlm, 25. 
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tergantung kepada izin seseorang.30 Abd ar-Rahman al-Jaziri 

menjelaskan bahwa wali dalam pernikahan adalah orang yang 

memiliki wewenang atas sahnya akad dalam pernikahan, maka 

tidak sah pernikahan tanpa wali.31 

Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara 

dua pihak yang melangsungkan perkawinan dalam bentuk ijab 

dan qabul.  Apabila dicermati akad nikah tidak hanya ucapan 

untuk menghalalkan hubungan laki-laki dan perempuan, tetapi 

merupakan ikatan batin antara keduanya untuk hidup bersama 

membangun dan membina rumah tangga. Di samping itu akad 

nikah merupakan kerelaan dan kesediaan keduanya untuk 

mengikatkan diri untuk hidup berumah tangga. Kerelaan dan 

kesediaan merupakan hal yang abstrak dan tidak dapat dilihat 

kasat mata. Ia hanya dapat diukur dan diidentifikasi melalui 

indikasi-indikasi yang terlihat dari kedua belah pihak atau 

salah satu di antara keduanya yang dibuktikan pula melalui 

akad atau ijab dan qabul.32 

Dasar hukum akad nikah ini terdapat dalam QS 4: 30 

tentang “ميثاقا غليظا" yaitu perjanjian yang sangat kuat, yaitu 

                                                           
30 Wahbah az-Zuhaylī, al-Fiqh al-Islāmī Wa Adillatuh (Damaskus: 

Dār Al-Fikr, 2006), hlm. 6690-6691. Lihat al-Ahwāl Asy-Syakhshiyyah, h. 

118. Lihat juga al-Fiqh al-Manhaji, hlm, 56. 

31 Abd ar-Rahmān al-Jaziri, al-Fiqh ‘alā al-Mażāhib al-Arba’ah, 

(Kairo: Maktabah aṡ-ṡaqāfah ad-Diniyah, 2005), V: 23. 

32 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, Vol. II (Kairo: al-Fath li I‘lam al-

‘Arabi, 1995), hlm.124. 
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maksudnya perjanjian yang diambil oleh orang tua pihak 

perempuan dari calon suami anaknya.33Perjanjian tersebut 

merupakan penyerahan kehormatan anak perempuannya 

kepada calon suami yang dicintai anaknya. Suami pun 

menyambut penyerahan ini dan menjadikan perempuan terseut 

sebagai istri yang dicintainya untuk hidup bersama dalam 

membangun dan membina rumah tangga dengan rukun dan 

damai.34 

Adapun saksi menurut bahasa arab yang berasal dari kata 

شهادة -يشهد  –شهد    yang berarti berita pasti. Secara istilah seperti 

yang diungkapkan Muhammad ibn Ismail bahwa saksi adalah 

orang yang mempertanggungjawabkan kesaksian dan 

mengemukakannya, karena dia menyaksikan yang orang lain 

tidak menyaksikannya. 

Imam Abu Hanifah, Syafi’i dan Maliki sependapat 

bahwa persaksian termasuk syarat nikah, namun mereka 

berselisih pendapat apakah menjadi syarat tamam 

(kesempurnaan) nikah yang diperintahkan hadir sebelum 

dukhul atau syarat sahnya nikah yang diperintahkan hadir pada 

waktu akad nikah. Namun pada dasarnya keempat mazhab  

                                                           
33 Muhammad Quraish Syihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan 

Keserasian al-Qur’an, Vol.2 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 368. 

34 Hamka, Tafsir al-Azhar, Vol IV (Jakarta: Pustaka Panjimas, 

2002), hlm 305. 
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telah bersepakat bahwa saksi merupakan syarat untuk sahnya 

pernikahan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu mengkaji pokok pemikiran Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari tentang wali, saksi dan ijab 

qabul dalam kitab an-Nikah. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat analisis isi (content analysis) yang 

digunakan untuk memperoleh keterangan dari dokumentasi 

atau buku, dengan menggunakan metode analisis ini maka 

akan diperoleh suatu pemahaman terhadap isi dari buku 

tersebut atau sumber lainnya secara obyektif, sistematis dan 

relevan35 Pada penelitian ini, peneliti mencoba 

menginterpretasi pada pokok pemikiran Syekh Muhammad 

Arsyad al-Banjari tentang wali, saksi dan ijab qabul dalam 

Kitab an-Nikah ditinjau dari pendapat ulama mazhab klasik 

dan kontemporer. 

3. Sumber Data 

Data yang menjadi kajian dalam penelitian ini, yaitu 

data primer dan data skunder. Data primer yang menjadi 

kajian dalam penelitian ini adalah data pokok dalam Kitab 

                                                           
35 Subrayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2011), hlm. 6. 
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an-Nikah karya Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari. 

Adapun Data skunder yaitu data yang memberi penjelasan 

mengenai data primer berupa beberapa kitab fikih dan 

lainnya. 

4. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dan diolah akan disusun untuk 

dianalisis dengan metode content analysis agar 

memperoleh gambaran secara jelas tentang isi pokok 

pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari tentang 

wali, saksi dan ijab qabul dalam Kitab an-Nikah ditinjau 

dari pendapat ulama mazhab klasik dan kontemporer. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menyusun data 

secara terarah dan sistematis. Maka pembahasan tesis ini 

disajikan dalam lima empat, yaitu sebagai berikut: 

Bab I menjelaskan mengenai pendahuluan, yang berisi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas diskursus kajian teoritis tentang wali, 

saksi dan ijab qabul dalam pernikahan 

Bab III membahas tentang biografi dan pemikiran Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari tentang wali, saksi dan ijab 

qabul serta sosio-kultural masyarakat Banjar 
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Bab IV membahas tentang pokok isi pemikiran Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari dan di analisis sebagai sebuah 

epistem untuk melihat dimana posisi pemikiran Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari terhadap pemikiran ulama 

sebelumnya serta untuk melihat signifikansinya terhadap 

permasalahan kontemporer saat ini. 

Bab V berisi tentang kesimpulan  dan saran sebagai bab 

penutup pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-

Banjari bahwa wali itu bisa berpindah disebabkan karena ada 

sesuatu yang menjadi penghalang dari perwalian tersebut. 

Perpindahan wali ini terbagi menjadi dua bagian, bagian 

pertama adalah perpindahan wali dari wali aqrab kepada wali 

ab’ad, yaitu dengan dua belas ketentuan. Bagian kedua adalah 

perpindahan wali dari wali aqrab kepada wali hakim, yaitu 

dengan sepuluh ketentuan. Secara keseluruhan untuk masalah 

wali pemikiran Syekh Muhammad Arsyad lebih cenderung ke 

mazhab syafii, hal ini terlihat dari dasar-dasar pendapat beliau 

tentang perpindahan wali. 

Untuk masalah saksi, dalam konteks masyarakat muslim 

di Indonesia, menurut penulis pemikiran Syekh Muhmmad 

Arsyad lebih relevan untuk diterapkan di Indonesia. Sehingga 

apabila di kemudian hari terdapat suatu permasalahan terhadap 

pernikahan yang diharuskan menghadirkan saksi dalam akad 

pernikahannya, hakim lebih mudah menilai dan 

mempertimbangkan kesaksian dari saksi nikah tersebut karena 

dinilai lebih adil apabila bukan dari pihak keluarga (dalam 

kasus ini anak laki-laki, orang tua atau musuh mempelai) yang 

ditunjuk sebagai saksi nikah. 
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Berbeda dengan pendapat ulama mazhab pada 

umumnya, dalam hal ijab qabul beliau tidak memasukkan 

ittihad al-majlis atau akad dilaksanakan dalam satu majelis 

sebagai syarat ijab dan qabul. 

pemikiran Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari 

signifikan dengan kasus yang terjadi saat ini, dimana kemajuan 

tekhnologi semakin berkembang pesat, itulah kenapa beliau 

tidak secara spesifik memasukkan satu majelis sebagai syarat 

ijab dan qabul. Akan tetapi jika diperhatikan syarat yang kedua 

bahwa jangan ada jeda yang lama antara ijab dan qabul, ini 

menunjukkan bahwa esensi bersatu majelis tetap ada dalam 

akad nikah yaitu dengan adanya kesinambungan waktu antara 

ijab dan qabul 

B. Saran 

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka penulis 

mengajukan saran yang diharapkan dapat menjadi masukan 

dan menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dan untuk 

masyarakat umum. 

1. Untuk para peneliti selanjutnya, agar dapat menggali 

lebih dalam pemikiran-pemikiran konseptual Syekh 

Muhammad Arsyad al-Banjari, sehingga dapat menjadi 

perbendaharaan ilmu yang bermanfaat, tidak hanya bagi 

kalangan akademisi tetapi juga masyarakat pada 

umumnya. 
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2. Untuk masyarakat umum, untuk melaksanakan nikah 

menurut ajaran Islam tidak saja mengacu kepada kitab-

kitab fiqih, tetapi juga Undang-undang perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam, guna memperoleh dasar 

hukum yang lebih lengkap. Karena mengingat kitâb an-

Nikâh menjadi salah satu kitab rujukan untuk undang-

undang masalah nikah pada kerajaan banjar, yang 

dikenal dengan Undang-Undang Sultan Adam, ini 

semua tentunya untuk kemaslahatan. 
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